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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 158 dan No. 0543b/U/1987 

Tertanggal 12 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka danha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 

 ditulis Aḥmadiyyah :  احمد يّه

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta marbutah hidup atau harakat fathtah, kasrah dan 

dhammah, maka ditulis dengan “t” atau “h” 

Contoh: زكاة الفطر  : Zakāt al-Fitri atau Zakāh al-Fitri 

2. Transliterasi Ta marbutah mati dengan “h” 

Contoh: طلحة  : Talhah 

Jika Ta marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata 

itu terpisah maka Ta marbutah tu ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh: روضة الجنة  : Rauḍah al-Jannah 
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3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jamā’ah.  Bila dihidupkan karena berangkai :  جماعة .4

dengan kata lain, ditulis t 
 ditulis Ni’matullāh :  نعمة الله

 Zakāt al-Fitri :  زكاة الفطر

D. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

NO Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

1. ---------- Fattah a a 

2. ---------- Kasrah i i 

3. ----------- Dammah u u 

Contoh: 

 yazhabu - يذهب kataba – كتب

 zukira – ذكر su’ila – سئل

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

NO Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 Fattah dan ya ai ai ـَي .1

 Fattah dan waw au au َـَو .2

Contoh: 

  haula – حول kaifa – كيف
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E. Vokal Panjang (Maddah) 
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

trasliterasinya sebagai berikut: 

NO Tanda 

Vokal 

Nama Huruf Latin Nama 

 fattah dan alif ā a bergaris atas ـا  .1

 fattah dan alif ـى  .2

layyinah 

ā a bergaris atas 

 kasrah dan ya’ ī i bergaris atas ـي  .3

 dammah dan waw ū u bergaris atas ـو  .4

Contoh: 

 tuhibbūna :  تحبون

 al-insān :  الإنسان

 Rama :  رمى

 qīla :  قيل

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum :  أأنتم 

 ditulis mu’annaṡ :  مؤنث

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masya’ Allah kana wa malam yasya’ lam yakun. 

4. Billah ‘azza wa jalla 
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5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

Contoh: 

 ditulis al-Qur’an :  القران 

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya 

Contoh: 

 ditulis as-Sayyi’ah : السيّعة

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama 

baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 

 Muhammad:  مُحمد

 al-Wudd :  الودّ

 

 

I. Kata Sandang “ال” 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

Contoh: 

 ditulis al-Qur’an :  القران

J. Huruf Besar/Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun 

dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang 

berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni 

penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, 

dll. 

Contoh: 

 al-Imam al-Gazali :  الإمام الغزالي 

 al-Sab’u al-Masani  :  السبع المثاني 
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Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 Nasrun Minallahi :  نصر من الله

 Lillahi al-Amr jamia : لله الأمرجميعا

K. Huruf Hamzah 

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof jika 

berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, 

maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

 Ihya’ ‘Ulum al-Din :  إحياء علوم الدين

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

 wa innallaha lahuwa khair al-Raziqin :  وان الله لهوخير الرازقين

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam :  شيخ الإسلام
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MOTTO 

 

 خَيْرُ النَّاسِ أَنْفَعُهُمْ لِلنَّاسِ

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia” 

(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni. Dihasankan oleh al-Albani 

 di dalam Shahihul Jami’ No: 3289) 

 

“Jika orang lain bisa maka kamu juga pasti bisa”
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ABSTRAK 

 

Di Pengadilan Agama Kajen banyak permohonan perceraian dengan alasan 
faktor ekonomi. Sedangkan dalam pasal 116 Kompilasi Hukum Islam tidak secara 
eksplisit bisa menyebabkan putusnya perkawinan. Dari telaah yang dilakukan, akan 
menjelaskan interpretasi hukum hakim serta akibat hukum dalam putusan nomor: 
304/ Pdt.G/2021/ PA.Kjn cerai gugat dengan alasan faktor ekonomi di Pengadilan 
Agama Kajen. Hasil dari penelitian ini semoga mampu memberi sebuah kontribusi 
baru bagi ilmu pengetahuan dalam bidang hukum khususnya tentang kajian hukum 
acara Pengadilan Agama terhadap perkara cerai yang diajukan isteri karena alasan 
faktor ekonomi serta hasil penelitian ini sebagai pertimbangan dan informasi bagi 
para praktisi hukum untuk menambah cakrawala dalam berfikir serta memperluas 
ilmu pengetahuan. 

Jenis penelitian menggunakan jenis penilitian yuridis-normatif dengan 
menggunakan pendekatan kasus (case approach), pendekatan perundang-undangan 
(statue approach), pendekatan konseptual (concentual approach), pendekatan 
analitis (analytical approach). Bahan hukum primer penelitian ini adalah putusan 
nomor: 304/Pdt.G/PA.Kjn, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Undang-
Undang Nomor 50 tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman, Pasal 116 
Kompilasi Hukum Islam Tentang Alasan Perceraian, Pasal 19 (f) Peraturan 
Pemerintah Nomor 09 Tahun 1975 jo. Pasal 116 (f) Kompilasi Hukum Islam. Bahan 
hukum sekunder yang diperoleh dari buku yang berkaitan dengan hukum perdata 
Islam, hukum keluarga Islam, kitab-kitab fikih, skripsi hukum, jurnal-jurnal hukum 
dan kitab kitab hukum yang ada hubungannya dengan interpretasi hukum hakim serta 
cerai gugat. Teknik pengumpulan bahan hukum menggunakan, teknik dokumentasi 
dengan tahapan antara lain menginventarisir, mengklasifikasi dan mensistematisir 
bahan hukum primer, bahan hukum sekunder yang relevan dengan penelitian 
hukum ini.Teknik analisis bahan hukum yang digunakan penulis dalam 
menganalisis penelitian ini adalah analisis preskriptif. 

Hasil penelitian dalam putusan nomor: 304/Pdt.G/20221/PA.Kjn, 
interpretasi yang digunakan majelis hakim dalam menjatuhkan putusan ini 
menggunakan interpretasi sistematis dan interpretasi ekstensif. Interpretasi 
sistematis dalam perkara ini, hakim menggunakan pasal 19 huruf (f) peraturan 
pemerintah nomor 9 tahun 1975 jo. pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, 
sedangkan interpretasi ekstensif dalam perkara ini hakim menjadikan tidak 
hadirnya Tergugat selama persidangan meskipun telah dipanggil secara patut dan 
resmi untuk menghadap dipersidangan sebagai salah satu alasan yang digunakan 
majelis hakim. Akibat hukum dalam putusan cerai gugat nomor: 
304/Pdt.G/2021/PA.Kjn dengan alasan faktor ekonomi di Pengadilan Agama Kajen, 
majelis hakim mengadili: Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut 
untuk menghadap di pesidangan tidak hadir, mengabulkan gugatan Penggugat 
dengan verstek, menjatuhkan talak bain shugra Tergugat (TERGUGAT) terhadap 
Penggugat (PENGGUGAT), membebankan kepada penggugat untuk membayar 
biaya perkara sejumlah Rp. 495.000;- (empat ratus sembilan puluh lima ribu rupiah). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kasus cerai gugat di Pengadilan Agama Kajen jumlahnya lebih 

tinggi daripada pengajuan gugatan perkara lain. Berdasarakan laporan 

tingkat pertama yang diterima pada Pengadilan Agama Kajen tahun 2021 

terdapat 1.532 perkara. Mayoritas penyebab cerai gugat di Pengadilan 

Agama Kajen dikarenakan faktor ekonomi.1 

Dalam kasus cerai gugat pada putusan 304/Pdt.G/2021/PA.Kjn 

Penggugat mengajukan cerai yang didasarkan karena ekonomi. Perkara ini 

menegaskan  bahwa para pihak sudah melaksanakan perkawinan pada 

tahun 2016 yang dilakukan sejalan dengan hukum serta sejalan menurut 

agama Islam. Pernikahan tersebut dicatat oleh Kantor Urusan Agama 

Kecamatan --. Pada tahun 2018 memiliki satu anak yang sekarang dalam 

asuhan Penggugat. Akan tetapi, bulan Mei 2020 kehidupan rumah tangga 

para pihak mulai terjadi percekcokan yang berawal dari faktor ekonomi, 

sebab Tergugat tidak dapat mencukupi kebutuhan Penggugat setiap hari, 

Tergugat kadang-kadang hanya memberi nafkah sebesar seratus ribu 

perminggu, apabila Tergugat memiliki uang lebih. Pada bulan Juli 2020 

para pihak berpisah rumah dikarenakan Tergugat meninggalkan 

Penggugat.

 
1 Panitera PA.Kjn, “Laporan dari Aplikasi Pendukung Arsip data”, (Pengadilan Agama 

Kajen: 2021). 
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Selama berpisah para pihak sudah tidak lagi menjalin 

hubunganlayaknyasuami  isteri, tidak pernah memperdulikan dan tidak 

mengasih nafkah pada Penggugat. Hakim menetapkan putusan 

304/Pdt.G/2021/PA.Kjn Penggugat secara verstek, menetapkan talak 

terhadap Penggugat dengan talak satu bain shugra serta menangguhkan 

panjar perkara pada Penggugat. 

Alasan perceraian termuat dalam pasal 116 Kompilasi Hukum 

Islam. Namun, pada pasal tersebut tidak secara eksplisit menjelaskan 

alasan ekonomi dapat mengakibatkan putusnya perkawinan. Di dalam 

putusan 304/Pdt.G/2021/PA.Kjn  hakim mengacu pada pasal 116 huruf (f) 

terkait alasan perselisihan serta pertengkaran yang sifatnya terus menurus 

yang ditimbulkan karena tergugat tidak bisa mencukupi kebutuhan 

ekonomi. Fakta diatas menunjukkan pentingnya penelitian ini agar 

mengetahui interpretasi hukum hakim dan akibat hukum pertimbangan 

hakim dalam putusan cerai gugat nomor: 304/Pdt.G/2021/PA.Kjn. Fakta 

diatas juga sangat mendorong penulis untuk mengkaji secara mendalam 

serta hasilnya dituangkan dalam skripsi yang berjudul 

“INTERPRETASI HUKUM HAKIM DALAM PUTUSAN 

NOMOR: 304/Pdt.G/2021/PA.Kjn CERAI GUGAT 

DENGAN ALASAN FAKTOR EKONOMI DI 

PENGADILAN AGAMA KAJEN”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana interpretasi hukum hakim dalam putusan cerai gugat 

nomor: 304/Pdt.G/2021/PA.Kjn dengan alasan faktor ekonomi di 

Pengadilan Agama Kajen? 

2. Bagaimana akibat hukum dalam putusan cerai gugat nomor: 

304/Pdt.G/2021/PA.Kjn dengan alasan faktor ekonomi di Pengadilan 

Agama Kajen? 

C. Tujuan Masalah 

1. Mengetahui interpretasi hukum hakim dalam putusan cerai gugat 

nomor: 304/Pdt.G/2021/PA.Kjn dengan alasan faktor ekonomi di 

Pengadilan Agama Kajen. 

2. Mengetahui akibat hukum dalam putusan cerai gugat nomor: 

304/Pdt.G/2021/PA.Kjn dengan alasan faktor ekonomi di Pengadilan 

Agama Kajen. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil dari kajian ini diharapkan mampu memberi kontribusi 

terhadap ilmu pengetahuan bidang hukum terutama terkait penelitian 

hukum acara Pengadilan Agama dalam cerai gugat alasan faktor 

ekonomi.  
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2. Manfaat Praktis 

Hasil dari kajian ini diharapkan sebagai pertimbangan serta 

informasi bagi para praktisi hukum dalam meningkatkan serta 

memperluas pengetahuan berpikir. 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan teori ratio  recidendi yang memuat 

pertimbangan hukum, penemuan hukum kemudian dikaitkan dengan 

konsep cerai gugat dalam putusan nomor: 304/Pdt.G/2021/PA.Kjn dengan 

alasan faktor ekonomi di Pengadilan Agama Kajen. Pertimbangan hukum 

berasal dari argumentasi hakim menjadi inti yuridis dalam putusan karena 

kedudukannya sangat esensial. Syarat pertimbangan hukum harus memuat 

pertimbangan dalam perspektif hukum serta perundang-undangan, 

pertimbangan untuk terciptanya keadilan dan terwujudnya kemaslahatan.2 

Menetapkan putusan wajib berdasarkan pada teori serta hasil 

pengamatan yang bersangkutan, hakim terlebih dahulu melaksanakan 

sebuah penyelidikan kepada para pihak untuk membuat putusan. 

Dibutuhkan sebuah pembuktian, maka dari hasil pembuktian hakim bisa 

menyusun pertimbangan untuk membuat suatu putusan yang adil serta 

tercapainya kepastian hukum, serta tercapaiannya keadilan hukum, 

kepastian hukum serta kemanfaatan hukum.3 

 
2 Jonaedi Efendi, “Rekontruksi Dasar Pertimbangan Hukum Hakim Berbasis Nilai-Nilai 

Hukum Dan Rasa Keadilan Yang Hidup Dalam Masyarakat”, Cet.Ke-1, (Depok: Kencana Prenada 
Group, 2018), 109-110. 

3 Mukti Aro, “Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama”, Cet. Ke-5, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2004), 141. 
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Isi pertimbangan hakim memuat sesuatu yang bisa mengurangi 

atau menambah beban bagi pelaku. Hakim wajib memberitahukan 

pertimbangan secara tertulis suatu kasus yang masih diperiksa. Setiap 

hakim dituntut untuk memiliki kemampuan intelektual, moral serta 

integritas yang tinggi dalam menyusun keputusan suatu perkara. 

Menurut Goodheart, cara untuk menyusun pertimbangan hukum 

dengan memperhatikan kebenaran materil. Kebenaran dapat berupa waktu, 

orang, tempat serta seluruh yang mendampingi selagi tidak terbukti 

kebalikannya. Pentingnya memperhatikan kebenaran materil baik hakim 

atau para pihak berusaha memperoleh ketentuan hukum sesuai supaya bisa 

diimplementasikan pada kebenaran tersebut. Ratio decidendi inilah yang 

menunjukan bahwa ilmu hukum merupakan ilmu yang bersifat preskriptif, 

bukan deskriptif.4 

Penemuan hukum menjawab beberapa pertanyaan urgen tentang 

bagaimana mengualifikasi hukum atas peristiwa konret baik yang diajukan 

melalui pengadilan maupun diselesaikan diluar pengadilan.5 Peraturan 

perundang-undangan bukanlah kitab suci, oleh karena itu harus diakui 

bahwa tidak ada peraturan perundang-undangan yang sempurna, pasti di 

dalamnya ada kekurangan dan keterbatasan, bahkan selalu ketinggalan 

zaman karena cepatnya perubahan yang terjadi sebagai akibat cepatnya 

perkembangan teknologi. 
 

4 Peter Mahmud Marzuki, “Penelitian Hukum”, Cet. Ke-8, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Grup, 2013), 158. 

5 Peter Mahmud Marzuki, “Penelitian Hukum”, Cet. Ke-8, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Grup, 2013), 158. 
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Suatu peraturan yang tidak jelas harus dijelaskan terlebih dahulu, 

sedangkan peraturan perundang-undangan yang tidak lengkap harus 

dilengkapi terlebih dahulu agar dapat diterapkan dalam peristiwa konkret. 

Apabila peraturan tidak jelas, maka akan digunakan interpretasi dan 

apabila peraturan perundang-undangan tidak lengkap atau tidak ada maka 

akan digunakan metode argumentasi dan apabila peraturan perundang-

undangan tidak ada maka akan digunakan metode kontruksi hukum.6 

F. Peneliatan yang Relevan 

Kajian-kajian terdahulu tentang putusan hakim terhadap perkara 

cerai gugat disebabkan oleh faktor ekonomi telah dilakukan obsevasi oleh 

para sarjana dengan berbagai macam fokus dan pendekatan yang 

digunakan. 

Skripsi yang diteliti oleh Akhmad Yani, tahun 2017, yang bertajuk 

“Analisis Putusan PA Jepara Cerai Gugat dengan Faktor Ekonomi tahun 

2014-2015”. Penelitian ini memusatkan pada masalah alasan gugat cerai di 

Pengadilan Agama Jepara, memakai penelitian lapangan pendekatan 

deskriptif analisis. Kesimpulan penelitiannya, dari tiga belas penyebab 

terjadinya perceraian, paling banyak karena faktor ekonomi, suami tidak 

memberi nafkah istri serta tidak harmonis. Percekcokan yang 

berkelanjutan dan suami tidak menjalankan hak kewajiban maka muncul 

tuntutan cerai gugat. Faktor naiknya perceraian di Jepara sebab lancarnya 

 
6 M. Fauzan, “Kaidah Penemuan Hukum Yurisprudensi Bidang Hukum Perdata”, Cet.Ke-1, 

(Jakarta: Kencana, 2014), 47-48. 
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menetapkan cerai, perempuan yang mandiri dalam ekonomi, pernikahan 

paksa, perbedaan jenis kelamin.7 

Jurnal yang disusun oleh Muthayyib Amal dan Andi Intan 

Cahyani, pada tahun 2020, yang berjudul “Analisis Putusan Hakim 

Terhadap Alasan Cerai Gugat di Pengadilan Agama Makassar Kelas IA 

Tahun 2018”.8 Penelitian ini memfokuskan masalah pada sebab terjadinya 

cerai gugat pada tahun 2018 dan menganalisis penetapan hakim terkait 

sebab cerai gugat, dengan jenis penelitian lapangan pendekatan normatif 

yuridis. Kesimpulan dari penelitiannya sebagaimana yang dikutip dari 

perkataan Ibu Hj. Fatimah selaku panitera muda di Pengadilan Agama 

Makassar bahwa angka perceraian pada tahun 2018 relatif meningkat jika 

disamakan dengan tahun 2017. Pada tahun 2018 sejumlah 1.584 perkara 

cerai gugat sedangkan tahun 2017 1.179 perkara. Peneliti menganalisis 

sepuluh putusan terkait alasan mengajukan cerai gugat yang terjadi di 

Makassar, rata-rata alasan mengajukan karena tidak adanya kerukunan 

dalam rumah tangga. 

 
7 Akhmad Yani, “Analisis Putusan PA Jepara Cerai gugat dengan Faktor Penyebab 

Ekonomi tahun 2014-2015”, Skripsi Ilmu Syariah (Semarang: Perpustakaan UNISSULA, 2017), 
1-4. 

8 Muthayyib Amal, Andi Intan Cahyani, “Analisis Putusan Hakim Terhadap Alasan Cerai 
Gugat Di Pengadilan Agama Makassar Kelas IA Tahun 2018”. Qadauna: Jurnal Ilmiah 
Mahasiswa Hukum Keluarga, 2020, 41-52. 
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=jurnal+analisis+putusan+hakim+ter
hadap+alasan+cerai+gugat+di+pengadilan+agama+makassar+kelas+1a&btnG=#d=gs_qabs&u=%
23p%DEIWRCAL7dvcJ 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0,5&q=jurnal+analisis+putusan+hakim+terhadap+alasan+cerai+gugat+di+pengadilan+agama+makassar+kelas+1a&btnG=#d=gs_qabs&u=#p%25DEIWRCAL7dvcJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0,5&q=jurnal+analisis+putusan+hakim+terhadap+alasan+cerai+gugat+di+pengadilan+agama+makassar+kelas+1a&btnG=#d=gs_qabs&u=#p%25DEIWRCAL7dvcJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0,5&q=jurnal+analisis+putusan+hakim+terhadap+alasan+cerai+gugat+di+pengadilan+agama+makassar+kelas+1a&btnG=#d=gs_qabs&u=#p%25DEIWRCAL7dvcJ
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Jurnal yang disusun oleh Ramdani Wahyu Sururie dan Harry 

Yuniardi9, pada tahun 2018, yang berjudul “Perceraian dalam Keluarga 

Muslim di Jawa Barat”, penelitian ini fokus pada masalah meningkatnya 

angka perkara perceraian pada keluarga muslim di daerah Jawa Barat atas 

dasar penetapan sserta merancang langkah untuk mencegah maraknya 

perceraian. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif analisis. 

Kesimpulan dari penelitiannya bahwa faktor yang menyebabkan tingginya 

angka perkara cerai pada keluarga muslim daerah Jawa Barat dikarenakan 

minimnya sebuah komitmen serta ilmu pengetahuan seputar perkawinan, 

yang menimbulkan hubungan antara suami istri rapuh. Dan Strategi yang 

digunakan untuk mencegah tingginya angka perkara cerai yakni dengan 

sistematik melibatkan dari berbagai pihak yaitu seperti pemerintahan, 

institusi masyarakat dan Pengadilan Agama. 

Jurnal yang disusun oleh Urip Tri Wijayanti, pada tahun 2021, 

yang bejudul “Analisis Faktor Penyebab Perceraian Pada Masa Pandemi 

Covid-19 di Kabupaten Banyumas”. Penelitian ini memakai metode 

kuantitatif berpola cross-sectional study. Objeknya berbentuk data perkara 

cerai sejak bulan Maret sampai bulan Juni 2020. Kesimpulannya yakni 

bahwa secara global penggugat cerai merupakan perempuan yang 

mempunyai ciri-ciri usia yang masih muda, rendahnya tingkat pendidikan, 

 
9 Ramdani Wahyu Sururie dan Harry Yuniardi, "Perceraian Dalam Keluarga Muslim di 

Jawa Barat", Jurnal Al-manahij, 12, no. 2 (2018), Desember, 264-280, 
http://digilib.uinsgd.ac.id/31823/. 

http://digilib.uinsgd.ac.id/31823/
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tidak mempunyai pekerjaan, usia rumah tangga tidak lebih lima tahun dan 

mempunyai satu anak.10 

Skripsi yang disusun oleh Aprilia Sari Dumenggan Nasution, tahun 

2018 bertajuk “Tinjauan Yuridis Terhdap Peningkatan Perceraian Karena 

Faktor Ekonomi di Pengadilan Agama Medan”. Penelitian memfokuskan 

pada masalah tingginya angka perceraian, konsep dasar perceraian di 

Indonesia serta ekonomi menjadi sebab perceraian di Pengadilan Agama 

Medan. Pendekatan yang dipakai normatif-empiris menggunakan data 

sekunder, berupa kuisioner diberikan kepada para pihak yang ingin 

berpisah di Pengadilan Agama Medan. Kesimpulan dalam penelitiannya 

bahwa faktor penyebab terjadi perceraian sebab ekonomi ditimbulkan oleh 

minimnya rasa bersyukur atas apa yang dimikili, tidak adanya kerja sama 

antara suami dan isteri, berbeda perspektif dalam kebahagiaan, dan 

penghasilan seorang isteri lebih tinggi dari pada suami.11 

Penelitian ini berbeda dengan kajian terdahulu, selain beda waktu 

dan tempat penelitian, penelitian ini membahas terkait dengan 

pertimbangan hakim dalam memutuskan putusan nomor: 

304/Pdt.G/2021/PA.Kjn cerai gugat dengan alasan faktor ekonomi di 

Pengadilan Agama Kajen. Dan analisis hukum pertimbangan hakim dalam 

 
10 Urip Tri Wijayanti, "Analisis Faktor Penyebab Perceraian Pada Masa Pandemi Covid-19 

di Kabupaten Banyumas", Jurnal Ilmu Keluarga & Konsumen, 14, no. 1 (2021): 14-26, 
https://doi.org/10.24156/jikk.2021.14.1.14. 

11 Aprilia Sari Dumenggan Nasution, "Tinjauan Yuridis Terhadap Peningkatan Perceraian 
Karena Faktor Ekonomi di Pengadilan Agama Medan", Skripsi Hukum (Medan: Perpustakaan 
Universitas Sumatera Medan, 2018), 1-20. 

https://doi.org/10.24156/jikk.2021.14.1.14
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memutuskan putusan nomor: 304/Pdt.G/2021/PA.Kjn cerai gugat dengan 

alasan faktor ekonomi di Pengadilan Agama Kajen. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Untuk menganalisis hukum putusan 304/Pdt.G/PA.Kjn 

memakai jenis penelitian ini yuridis-normatif pendekatan kasus 

(case approach), pendekatan perundang-undangan (statue 

approach), pendekatan konseptual (concentual approach), 

pendekatan analitis (analytical approach). 

2. Sumber Bahan Hukum 

a. Bahan Hukum Primer  

Penelitian ini menggunakan bahan hukum primer 

berupa putusan 304/Pdt.G/PA.Kjn cerai gugat dengan alasan 

faktor ekonomi di Pengadilan Agama Kajen, Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata, Undang-Undang Nomor 50 tahun 

2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman, Pasal 116 Kompilasi 

Hukum Islam Tentang Alasan Perceraian, Pasal 19 (f) 

Peraturan Pemerintah Nomor 09 Tahun 1975 jo. Pasal 116 (f) 

Kompilasi Hukum Islam. 

b.  Bahan Hukum Sekunder 

Berupa buku terkait hukum perdata Islam, hukum keluarga 

Islam, kitab-kitab fikih, skripsi hukum, jurnal hukum serta 



11 

kitab hukum yang relevan dengan interpretasi hukum hakim 

serta cerai gugat.12  

3. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Teknik dokumentasi dengan tahap menginventarisir, 

mengklasifikasi dan mensistematisir dari bahan hukum primer dan 

bahan hukum sekunder. 

4. Teknik Analisis Bahan Hukum  

Untuk menghasilkan analisis hukum maka memakai teknik 

analisis preskriptif. Dengan cara menjelaskan konflik hasil dari 

menganalisis isi pada putusan berlandaskan pada landasan teori 

pertimbangan hakim, interpretasi dan konsep cerai gugat. 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I merupakan pendahuluan membahas tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II merupakan landasan teori pertimbangan hukum, teori 

penemuan hukum dan konsep dasar cerai gugat. Untuk mendapatkan 

penjabaran secara umum terkait teori serta konsep yang menjadi pisau 

analisis 

BAB III membahas tentang kasus posisi putusan 

304/Pdt.G/2021/PA.Kjn dan pertimbangan hakim dalam putusan nomor: 

 
12 Peter Mahmud Marzuki, “Penelitian Hukum”, Cet. Ke-8, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Grup, 2013), 195-196. 
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304/Pdt.G/2021/PA.Kjn cerai gugat dengan alasan faktor ekonomi di 

Pengadilan Agama Kajen. 

BAB IV merupakan pembahasan terkait interpretasi hukum hakim 

dan akibat hukum dalam memutuskan putusan nomor: 

304/Pdt.G/2021/PA.Kjn cerai gugat dengan alasan faktor ekonomi di 

Pengadilan Agama Kajen.  

BAB V merupakan penutup, membahas terkait simpulan dan saran. 

Simpulan bisa ditarik setelah melakukan analisa terhadap data yang 

didapatkan, pada dasarnya merupakan jawaban dari rumusan masalah.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Sebagaimana analisis bab iv, maka dapat disimpulkan: 

1. Interpretasi hukum hakim dalam putusan cerai gugat nomor: 

304/Pdt.G/2021/PA.Kjn dengan alasan faktor ekonomi di 

Pengadilan Agama Kajen, interpretasi yang digunakan majelis 

hakim menjatuhkan putusan ini menggunakan interpretasi 

sistematis dan interpretasi ekstensif untuk memutuskan perkara. 

Interpretasi sistematis dalam perkara ini, hakim menggunakan 

pasal 19 huruf (f) peraturan pemerintah nomor 9 tahun 1975 jo. 

pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, sedangkan 

interpretasi ekstensif dalam perkara ini hakim menjadikan tidak 

hadirnya Tergugat selama persidangan meskipun telah dipanggil 

secara patut dan resmi untuk menghadap dipersidangan sebagai 

salah satu alasan yang digunakan majelis hakim. 

2. Akibat hukum dalam putusan cerai gugat nomor: 

304/Pdt.G/2021/PA.Kjn dengan alasan faktor ekonomi di 

Pengadilan Agama Kajen, majelis hakim mengadili: 

a. Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk 

menghadap di pesidangan tidak hadir. 

b. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek. 
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c. Menjatuhkan talak bain shugra Tergugat (TERGUGAT) 

terhadap Penggugat (PENGGUGAT). 

d. Membebankan kepada penggugat untuk membayar biaya 

perkara sejumlah Rp. 495.000;- (empat ratus sembilan puluh 

lima ribu rupiah). 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran: 

1. Sebaiknya pertimbangan hukum tidak hanya berfokus pada 

perselisihan saja karena dalam posisi kasus juga terdapat faktor 

perselingkuhan dengan melihat dasar alasan karena ekonomi. 

2. Pembaharuan terkait peraturan perundang-undangan yang 

menerangkan alasan-alasan perceraian.
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